BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka, kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai
berikut :

1. Debit limpasan maksimum terjadi pada waktu simulasi jam ke 02:20, dengan debit
maksimum terbear di saluran conduit S4 sebesar 8.339 L/dtk.
2. Untuk kapsitas saluran conduit setelah dievaluasi, terdapat tujuh saluran conduit dan 3

junction yang di modifikasi yaitu :

Dimensi Awal (meter) DimensivBaru
(meter)
Condiuit b H 5 -
S3 0,6 1 0,8 1,2
S4 0,6 1 0,6 1,4
S5 1,25 1 1,25 1.8
S6 1,25 1 1,25 1.8
S7 0,8 1 1,6 1,2
S8 0,6 0,8 1,5 1
S9 1,25 1 1,5 1,8
Junction Kedalaman Awal (h) Kedalaman Baru (h)
J11 1m 12m
J12 Im 1,8m
J13 Im 12m

Dengan kapasitas terbesar sebesar 1,5 m x 1,8 m pada saluran conduitS3 dengan debit

limpasan 3.729,60 L/dtk terjadi pada waktu simulasi jam ke 02:02.
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5.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan ialah :

Perlu adanya evaluasi oleh instansi terkait, dalamhal pemeliharaan dan pengelolaan
serta perbaikan system saluran drainase

Diperlukan kesadaran yang tinggi dari masyarakat sekitar agar tetap menjaga

kebersihan disekitar wilayah, sehingga saluran drainase dapat berfungsi dengan baik.
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